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ABSTRAK

AFIFAH SABRINA, Implementasi Metode Eksperimen Sains dalam
Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun di TK Y. Skripsi:
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya stimulasi kognitif bagi anak
usia dini melalui kegiatan yang bersifat eksploratif dan menyenangkan. Kurangnya
kegiatan yang mendorong kemampuan berpikir kritis di TK Y menjadi
problematika yang mendasari penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan implementasi metode eksperimen sains di TK Y serta mengetahui
perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun setelah mengikuti kegiatan tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data
dianalisis dengan teknik coding yang meliputi tahap open coding, axial coding, dan
selective coding.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi metode eksperimen
sains di TK'Y dilakukan melalui tahapan perencanaan (menyiapkan alat, bahan, dan
langkah kegiatan), pelaksanaan (memberikan arahan, mendampingi proses
eksperimen, dan membimbing eksplorasi), serta evaluasi (melalui refleksi, tanya
jawab, dan diskusi sederhana). (2) Faktor pendukung implementasi meliputi
antusiasme anak, dukungan guru, serta ketersediaan alat dan bahan sederhana.
Sementara itu, faktor penghambatnya antara lain keterbatasan waktu, jumlah anak
yang banyak dalam satu kelas, dan kurangnya variasi media eksperimen.

Kata kunci: eksperimen sains , perkembangan kognitif, anak usia dini
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ABSTRACT

AFIFAH SABRINA, Implementation of the Science Experiment Method in
Improving the Cognitive Development of 5-6 Year Old Children in Kindergarten Y.
Thesis: Early Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025.

This research is motivated by the importance of cognitive stimulation for
early childhood through exploratory and fun activities. The lack of activities that
encourage critical thinking skills in Kindergarten Y is the problem underlying this
research. The purpose of this study is to describe the implementation of the science
experiment method in Kindergarten Y and to determine the cognitive development
of children aged 5-6 years after participating in the activity.

This study uses a descriptive qualitative approach. Data collection
techniques are carried out through observation, interviews, and documentation.
Data are analyzed using coding techniques including the stages of open coding,
axial coding, and selective coding.

The results of the study showed that: (1) The implementation of the science
experiment method in Kindergarten Y was carried out through the planning stages
(preparing tools, materials, and activity steps), implementation (providing
direction, accompanying the experiment process, and guiding exploration), and
evaluation (through reflection, questions and answers, and simple discussions). (2)
Supporting factors for implementation include children's enthusiasm, teacher
support, and the availability of simple tools and materials. Meanwhile, the
inhibiting factors include time constraints, the large number of children in one class,
and the lack of variation in experimental media.

Keywords: science experiments, cognitive development, early childhood
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendekatan pembelajaran Science untuk anak usia dini merupakan
metode yang berbasis pada sains yang bertujuan melatih kemampuan berpikir
kritis dan logis (Rachmabh et al., 2022). Pembelajaran ini mendukung anak usia
dini dalam memahami pengetahuan tentang lingkungan sekitarnya melalui
aktivitas seperti mengamati, menyelidiki, dan bertanya (Wahyuningsih, 2020).
Melalui kegiatan tersebut, anak dapat memperoleh informasi baru secara
menyenangkan. Pengenalan konsep sains pada anak usia dini dapat dilakukan
dengan menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan menyenangkan
(Novitasari, 2022). Anak diberikan kebebasan untuk bereksperimen dan
mengeksplorasi pembelajaran dengan cara mereka sendiri, termasuk melalui
pendekatan bermain sambil belajar.

Pengenalan konsep sains untuk anak usia dini dapat dilakukan dengan
menciptakan suasana belajat yang menyenangkan danimenyediakan berbagai
media yang menarik (Novitasari, 2022; Sarmadaniatus Salamah Mufiana et al.,
2024). Namun, pendekatan pembelajaran sains masih tergolong baru dan
belum banyak dikenal di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
(Sopandi, 2019). Banyak sekolah masih menerapkan pembelajaran yang
berpusat pada guru, sehingga anak kurang aktif dalam proses belajar
(Ulfikriyya, 2021; Rusiadi, 2020). Selain itu, kebiasaan mengajar yang turun-

temurun, seperti menggunakan rancangan pembelajaran yang sama setiap



tahun, serta minimnya variasi media pembelajaran, masih menjadi tantangan.
Penggunaan bahan ajar juga cenderung bergantung pada media kertas, seperti
lembar kerja anak, yang sering dijadikan pedoman utama dalam pembelajaran
(Aji Nursidiq & H. Batubara, 2022).

Abdul Mu’ti sebagai tokoh pendidikan dan pemikir Islam di Indonesia
yang sering menyumbangkan pemikiranya tentang peran pendidikan salah
satunya sains, dalam membangun masyarakat yang berkemajuan. Dalam
wawancara dengan Kompas.id, Prof. Mu'ti membahas berbagai upaya
perbaikan yang dilakukan untuk mewujudkan visi pendidikan bermutu bagi
semua, termasuk perhatian terhadap pendidikan anak usia dini (Aranditio,
2024). Menurut pandangan beliau pendidikan berbasis sains sangat perlu
diterapkan. la sangat menckankan sains dalam pendekatan pendidikan.
Fenomena yang ada pada saat ini yaitu pembelajaran sains tidak banyak
diterapkan pendidikan anak usia dini (Sativa et al., 2024).

Hasil PISA 2018 menunjukkan rata-rata skor sains negara-negara
OECD adalah 489, namun Indonesia baru mencapai skor.396 (OECD, 2019).
Nilat'ini menunjukkan penurunan dibandingkan dengan nilai tahun 2015 yaitu
403. Hal ini menunjukkan adanya gap dalam membelajarkan pembelajaran
sains. Padahal, sejak tahun 2017 Indonesia telah mendorong Gerakan Literasi
Nasional. Dalam konteks ini, peran guru sangat krusial dalam meningkatkan
literasi sains di lingkungan sekolah masyarakat (Noor, 2020). Berbagai kajian
menunjukkan bahwa minat siswa terhadap sains di Indonesia mengalami

penurunan, sebagaimana dikemukakan oleh Wiwit Suryanto dari FMIPA



UGM: “kurangnya eksperimen dan praktik langsung membuat sains terasa
abstrak dan sulit dipahami” (Universitas Gadjah Mada, 22 Februari 2025).
Kondisi ini dikhawatirkan dapat menghambat kemampuan inovatif bangsa dan
menjadikan Indonesia semakin bergantung pada teknologi luar negeri.

Pada teori perkembangan kognitif Jean Piaget menyatakan bagaimana
anak-anak memperoleh, membangun, dan mengorganisasikan pengetahuan
mereka (Mu'min, 2013). Menurut Piaget, perkembangan kognitif anak-anak
berlangsung melalui empat tahap utama yang berurutan yaitu tahap
sensorimotor (0-2 tahun), tahap praoperasional (2-7 tahun), tahap operasional
konkret (7-11 tahun) dan tahap operasional formal (11 tahun ke atas) (Marinda,
2020; Nainggolan & Daeli, 2021). Pada tahap praoperasional anak mulai
mengembangkan kemampuan berpikir simbolis, akan tetapi pemikiranya
masih sangat egosentris dan belum sepenuhnya logis.

Eksperimen memberikan cara untuk anak-anak berpikir, belajar, dan
memproses informasi sesuai dengan tahap perkembangan kognitif mereka
(Nurlaela, 2023; Hasibuan & Suryana, 2021). Metode eksperimen sains dapat
menjadi alat 'yang efektif untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak
karena metode ini mendorong pemikiran Kritis, eksplorasi, dan pembelajaran
berbasis pengalaman langsung (Hasibuan & Suryana, 2021; Astuti &
Nurhafizah, 2023). eksperimen sains memberikan peluang bagi anak-anak
untuk melatih kemampuan berpikir logis, memahami hubungan sebab-akibat,

dan memecahkan masalah.



Pada saat ini pembelajaran sains dengan metode eksperimen masih
jarang diterapkan di pendidikan anak usia dini. Dikarenakan kurangnya
pemahaman dan keterampilan guru dalam merancang dan melaksanakan
eksperimen sains secara sederhana untuk anak usia dini (Musafira et al., 2023).
Padahal metode eksperimen sains dapat membantu meningkatkan
perkembangan kognitif anak melalui pengalaman langsung mereka saat
melakukan eksperimen sehingga anak mampu berpikir logis (Khaeriyah et al.,
2018; Musafira et al., 2023).

Oleh karena itu, implementasi pembelajaran sains melalui metode
eksperimen ini perlu diterapkan pada pendidikan anak usia dini agar dapat
meningkatkan perkembangan kognitif anak seperti kemampuan memecahkan
masalah sederhana, mempelajari konsep-konsep baru dan menumbuhkan rasa
ingin tahu yang tinggi (Khaeriyah et al., 2018; Nurlaela, 2023). Dengan adanya
metode eksperimen sains anak diberikan pengalaman langsung sehingga anak
tidak hanya belajar konsep ilmiah tetapi juga mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan logika yang menjadi_fondasi penting
untuk pendidikan di masa depan (Nada Shalsa Bylla et al:; 2024; Ela Nurlaela,
2023).

Pada penelitian yang akan peneliti lakukan ini serupa dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Rahyana Hasibuan dan Dadan Suryana (2022)
berjudul “Pengaruh Metode Eksperimen Sains Terhadap Perkembangan
Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun”. Persamaan pada penelitian terdahulu dengan

penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu terdapat anak dengan kemampuan



kognitif yang rendah, anak terlihat kurang antusias dan juga kurang semangat
dalam mengikuti pembelajaran. Adapun perbedaanya yaitu pada jenis
penelitianya pada peneliti terdahulu menggunakan jenis penelitian kuantitatif
sedangkan yang dilakukan peneliti yaitu jenis penelitian kualitatif deskriptif.
Serupa pula dengan penelitian N Halimatu Sadiah dan Ririn Hunafa L (2020)
berjudul “Upaya Meningkatkan Pengetahuan Sains Pada Anak Usia Dini
Melalui Pembelajaran Steam”. Yang membedakan ialah metode yang
digunakan, tujuan, dan sasaran tempat, situasi dan kondisi sekolah.

Dengan adanya kesesuaian topik penelitian, peneliti tertarik untuk
meneliti tema ini karena berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
wali kelas arofah yaitu ibu PR di TK Y Ngaglik, Sleman pada tanggal 06
Januari 2025 mengenai eksperimen sains dalam meningkatkan perkembangan
kognitif anak usia 5-6 tahun, dahulu terdapat kognitif anak yang masih lemah
dan kurangnya antusias anak dalam belajar sebelum diadak anya eksperimen
sains. Setelah diadakanya eksperimen sains perkembangan kognitif anak dapat
meningkat dan lebih cepat masuk ke memori anak serta anak-anak lebih
bersemangat = ketika “belajar “karena™ anak fterlibat “langsung pada saat
pembelajaran sehingga mereka tidak merasa bosan.

Hasil wawancara pada tanggal 06 Januari 2025 dengan Kepala Sekolah
TK'Y yaitu ibu EN menyatakan bahwa eksperimen sains yang ada di TK Y
Ngaglik, Sleman ini sering dilakukan sebagai upaya untuk mengembangkan

konsep-konsep dasar sains pada anak sejak dini. Dimana setiap kegiatanya



dirancang sesuai tema yang sedang berlangsung seperti : air, udara, api,
tanaman, dan gejala alam.

PR atau guru wali kelas arofah di TK 'Y (komunikasi pribadi, 06 Januari
2025), memberikan contoh eksperimen yang pernah dilakukan di TK Y
misalnya pada tema air, anak-anak akan diajak untuk bereksperimen
mengamati benda yang dapat tenggelam atau mengapung dan mengeksplorasi
cara air dapat berubah bentuk saat dipanaskan atau didinginkan. Pada tema
udara, anak diajak untuk bereksperimen mengembangkan balon menggunakan
baking soda dan cuka atau bermain gelembung sabun yang dilakukan untuk
membantu anak memahami sifat udara yang tak terlihat namun memiliki
massa. Demikian pula pada tema tumbuhan, anak diajak bereksperimen
menanam biji-bijian dan mengamati pertumbuhanya setiap hari sehingga
mereka dapat belajar tentang kebutuhan tanaman seperti air, cahaya matahari
dan tanah yang subur. Untuk tema gejala alam, eksperimen membuat gunung
meletus dari bahan-bahan baking soda, pewarna makanan, air dan cuka
menjadi salah satu kegiatan favorit yang_memadukan, unsur belajar dan
bermain.

Menurut ibu PR (komunikasi pribadi, 06 Januari 2025), melalui
kegiatan eksperimen sains ini, anak-anak tidak hanya memperoleh pemahaman
dasar tentang sains, tetapi juga diajak untuk berpikir kritis, mengeksplorasi rasa
ingin tahu, serta berkolaborasi dengan teman-temanya. Kegiatan ini merupakan
salah satu upaya TK'Y dalam mendukung perkembangan kognitif anak melalui

pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi anak-anak.



Berdasarkan state of the art, penelitian ini mengisi celah penelitian yang
belum pernah diteliti mengenai implementasi metode eksperimen sains dalam
meningkatkan kognitif anak usia 5-6 tahun dengan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu menggali secara mendalam
proses belajar anak selama bereksperimen sains. Fokus pada bagaimana anak-
anak berinteraksi, bereksplorasi, dan memahami eksperimen memberikan
perspektif baru yang jarang dibahas. Penelitian ini di harapkan dapat
memberikan kontribusi baik secara teoretis maupun praktis dalam
mengembangkan metode pembelajaran berbasis eksperimen sains yang relevan

dan mudah diterapkan di pendidikan anak usia dini.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana implementasi metode eksperimen sains dapat meningkatkan
perkembangan-kognitif anak usia 5-6 tahun di TK,Y Ngaglik, Sleman?
2. “Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi metode eksperimen
sains ini dalam meningkatkan perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun

di TK'Y Ngaklik, Sleman?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini
yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi metode eksperimen sains
dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK'Y
Ngaglik, Sleman.

2. Untuk mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat implementasi
metode eksperimen sains untuk meningkatkan perkembangan kognitif

anak usia 5-6 tahun di TK Y Ngaglik, Sleman.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian di atas, maka dapat
diketahui manfaat penelitian secara teoritis dan praktis, yaitu sebagai berikut:
1.  Manfaat Teoretis

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran baru bagi para
pembacanyaj- baik! berupal ilmu pengetahuan, bagi sumber dan bahan
masukan bagi peneliti lainya, bagi pelaksanaan metode eksperimen sains
di sekolah.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh lembaga pendidikan
sebagai bahan evaluasi dan pengembangan metode pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak usia dini. Dengan
penerapan metode eksperimen sains, sekolah juga dapat meningkatkan

kualitas proses belajar mengajar serta menciptakan lingkungan belajar



yang lebih aktif, menyenangkan, mendukung perkembangan kognitif

anak, dan bermakna bagi anak.

E. Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada penelitian sebelumnya
yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Beberapa hasil
penelitian yang berkaitan akan digunakan sebagai bahan tinjauan oleh peneliti,
yaitu:

1. Penelitian Rahyana Hasibuan dan Dadan Suryan (2022) berjudul “Pengaruh
Metode Eksperimen Sains Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-
6 Tahun”. Dalam penelitian tersebut mengemukakan bahwa metode
eksperimen sains memiliki dampak pada perkembangan kognitif anak usia
5-6 tahun. Hal ini terlihat ketika peneliti terdahulu melakukan percobaan
gelembung sabun berwarna dan botol berbunyi di kelas eksperimen, yang
menunjukkan hasil lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Oleh
karena % itu, dapat, disimpulkan bahwa metode ecksperimen sains
memengaruhi perkembangan kognitif anak-anak usia 5-6 tahun di TK AL
Hikmah, Kecamatan Sosa, Kabupaten Padang Lawas.

Penelitian di atas memiliki kesamaan yaitu meneliti pengaruh
metode eksperimen sains terhadap perkembangan kognitif anak usia 5-6
tahun. Adapun perbedaanya adalah media yang digunakan, lokasi, dan jenis
penelitian yang digunakan pada penelitian terdahulu menggunakan
kuantitatif eksperimen sedangkan jenis penelitian ini menggunakan

kualitatif deskriptif.



2. Penelitian Kartika F dan Heppy Liana (2019) berjudul “Upaya
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun Melalui
Permainan Pencampuran Warna dengan Percobaan Sains Sederhana di TK
Islam Silmi Samarinda”. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK)
yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa : a. Kegiatan sains dengan
permainan mencampur warna menggunakan percobaan sederhana dapat
meningkatkan perkembangan kognitif anak dalam bidang sains, khususnya
untuk anak usia 5-6 tahun di TK Islam Silmi Samarinda Utara. b. Pada siklus
I, rata-rata tingkat ketuntasan mencapai 50%, namun pada siklus II
meningkat menjadi 90%.

Penelitian di atas memiliki kesamaan yaitu meneliti tentang
meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun melalui percobaan
sains sederhana. Adapun perbedaanya yaitu lokasi dan metode yang
digunakan dalam penelitian. Metode yang digunakan pada penelitian
terdahulu menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu sebuah
bentuk investigasi yang bersifat reflektif, partisipatif dan kolaboratif dengan
pendekatan siklus yang bertujuan untuk meningkatkan-sistem, metode kerja,
proses, isi, Kompetensi serta situasi. Sedangkan metode yang peneliti
gunakan yaitu metode kualitatif deskriptif.

3. Penelitian Masda Septi Wingsi dan Yaswinda (2020) berjudul “Analisis
Percobaan Sains terkait Lingkungan terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Anak di Taman Kanak-Kanak”. Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa

aktivitas sains berfungsi sebagai stimulus bagi anak untuk mengembangkan
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rasa ingin tahu dan minatnya, membantu mereka memecahkan masalah
sederhana. Tujuan dari aktivitas sains ini adalah agar anak memiliki
keterampilan dalam memecahkan masalah yang dihadapinya dengan
pendekatan ilmiah dan menjadi lebih terampil menghadapi segala
tantangan. Selain itu, sains juga berperan dalam menumbuhkan sikap
ilmiah, memberikan informasi baru, dan memperluas pengetahuan anak
tentang diri dan lingkungan sekitarnya.

Dalam penelitian di atas memiliki kesamaan dengan penelitian yang
peneliti lakukan yaitu eksperimen sains di Taman Kanak-Kanak.
Perbedaannya yaitu objek penelitian ini dilakukan untuk seluruh siswa di
TK sedangkan peneliti hanya meneliti pada anak usia 5-6 tahun, media yang
digunakan dan metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
studi literatur sedangkan peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif.
. Penelitian. Ahmad Izzuddin (2021) berjudul “Upaya Mengembangkan
Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Melalui Media Pembelajaran Sains”.
Pengenalan sains dalam konteks ini bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan kognitif'anak dengan lebth' menekankan-pada proses daripada
hasil akhir. Melalui sains, anak-anak usia dini diberi kesempatan untuk
mengeksplorasi berbagai benda, baik yang hidup maupun yang tak hidup.
Selain itu, sains membantu anak menggunakan kelima indra mereka yaitu
indra melihat, meraba, merasakan, mencium dan mendengar. Mengenalkan
sains kepada anak berarti mendukung mereka dalam melakukan percobaan

sederhana sehingga dapat memahami hubungan sebab-akibat di sekitar
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mereka. Dalam penelitian ini, indikator pencapaian perkembangan kognitif
anak usia 5-6 tahun meliputi aktivitas yang bersifat eksploratif, investigatif,
serta pemahaman mengenai hubungan sebab-akibat di lingkungan mereka.
Dalam penelitian ini, proses pembelajaran sains dilakukan melalui kegiatan
eksperimen “mengembangkan balon tanpa ditiup” dan “membuat hujan
buatan”. Guru menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan serta
mendemonstrasikan cara penggunaanya sebelum eksperimen dimulai.
Penggunaan media dari alam sekitar dapat membantu menggali dan
mengembangkan kemampuan kognitif anak. Kolaborasi antara media
pembelajaran sains yang menggunakan alat dan bahan yang disediakan oleh
guru dengan media alami di sekitar anak merupakan pendekatan yang
efektif untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak usia dini.
Penelitian di atas memiliki kesamaan yaitu mengembangkan aspek
kognitif anak melalui eksperimen sains. Perbedaanya ialah penelitian
terdahulu berfokus pada penggunaan media pembelajaran sains, sementara
penelitian ini menckankan pada implementasi. metode eksperimen sains
sebagai” strategi pembelajaran” aktif.~ Selain 1itu “penelitian terdahulu
menggunakan pendekatan tindakan kelas, sedangkan penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif.
. Penelitian Alvin Ma’viyah (2021) berjudul “Metode Eksperimen dalam
Pembelajaran Sains untuk Anak Usia Dini (Experimental Methods In
Science Learning For Early Childhood)”. Hasil dari penelitian tersebut yaitu

tentang pentingnya belajar sains sejak dini karena dapat mengembangkan
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berbagai keterampilan pada anak, seperti keterampilan mengamati,
mengklasifikasi, memprediksi dan mengomunikasikan hasil percobaan
menggunakan media yang disediakan dalam kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran yang efektif bergantung pada penggunaan metode yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik. Salah satu metode yang cocok untuk
anak usia dini adalah metode eksperimen. Metode ini mendukung
pembelajaran sains karena memungkinkan peserta didik untuk belajar
secara langsung, yang mengoptimalkan kemampuan berpikir dan kreativitas
mereka. Melalui eksperimen, peserta didik bisa melakukan pengamatan,
mengikuti proses, menganalisis, membuktikan, dan menyimpulkan
mengenai suatu objek, kondisi atau proses tertentu.

Penelitian di atas terdapat kesamaan yaitu menggunakan metode
eksperimen dalam pembelajaran sains kepada anak usia dini. Perbedaannya
ialah peneliti terdahulu lebih menitikberatkan pada kajian teoritis
konseptual mengenai metode eksperimen dalam pembelajaran sains di
PAUD, sedangkan penelitian . ini merupakan penelitian  lapangan yang
mengkaji secara langsung implementasi metode eksperimen sains di kelas.
. Penelitian Nur Ainunisa Z dan Nur Hayati (2024) berjudul “Implementasi
Pembelajaran Science, Technologi, Engineering, Arts, & Mathematic
(STEAM) dengan Memanfaatkan Media Loose Parts”. Dalam penelitian
tersebut metode yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dan penilaian
deskriptif. Hasil dari penelitian di atas yaitu guru telah menyadari bahwa

kegiatan belajar yang ada di TK ABA Karang Kalasan lebih berpusat pada
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guru dan berinisiatif untuk mengubah menjadi pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada anak. Perubahan ini dilakukan untuk mendorong anak
agar lebih kreatif, aktif dalam berpikir kritis, dan memecahkan masalah
sesuai konsep STEAM. TK ABA Karang Kalasan telah menjadi salah satu
contoh penerapan pembelajaran STEAM dengan media Loose Parts bagi
sekolah lain. Untuk memberikan manfaat yang lebih besar bagi
perkembangan anak usia dini, penerapan pembelajaran ini perlu terus
dikembangan seiring dengan perubahan zaman dan penyesuaian kurikulum
Dalam penelitian di atas terdapat kesamaan dengan penelitian yang
peneliti lakukan yaitu metode yang digunakan yaitu metode eksperimen
sains. Perbedaanya yaitu penelitian ini membahas secara keseluruhan dari
STEAM sedangkan penclitian yang peneliti lakukan hanya membahas
Sainsnya saja.
. Penelitian' Maria Kurniawati, Rohman A dan Endang Lestari (2022)
berjudul “Pengaruh Penerapan STEAM Terhadap Perkembangan Kognitif
Anak Usia Dini di TK Merak Ponorogo”. Metode yang digunakan dalam
penelitian” tersebut yaitu desain quasi experiment yang bertujuan untuk
mengungkap hubungan sebab-akibat dengan melibatkan dua kelompok,
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Desain yang digunakan
adalah eksperimen sederhana dengan model posttest-only control design.
Hasil dari penelitian di atas yaitu metode STEAM mempengaruhi aspek

kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Merak, Ponorogo
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Dalam penelitian di atas terdapat kesamaan yaitu metode eksperimen
dalam pembelajaran sains kepada anak usia dini. Yang membedakan ialah
metode penelitian yang digunakan pada peneliti terdahulu menggunakan
kuantitatif sedangkan pada penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif.
. Penelitian Winarni Handayani dkk (2023) berjudul “Pembelajaran Berbasis
STEAM untuk Perkembangan Kognitif pada Anak”. Metode yang
digunakan yaitu kualitatif deskriptif yang berlokasi di TK Dharma Wanita
Tumpakkepuh. Hasil dari penelitian tersebut adalah pembelajaran berbasis
STEAM berpengaruh terhadap perkembangan kognitif anak, hal ini terjadi
karena anak dapat bebas berekspresi karena anak diberi kebebasan dalam
belajar dan bermain dan fungsi guru dalam pembelajaran ini lebih menjadi
fasilitator.

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan yaitu metode yang
digunakan dan sama-sama meneliti tentang sains dalam meningkatkan
kognitif anak.  Yang membedakan ialah peneliti terdahulu lebih
mengkankan pada penerapan pendekatan pembelajaran berbasis STEAM
secara-umum, sedangkan penelitian ‘i khusus ‘membahas” implementasi
metode eksperimen sains sebagai bagian dari pembelajaran sains.

. Penelitian N Halimatu Sadiah dan Ririn Hunafa L (2020) berjudul “Upaya
Meningkatkan Pengetahuan Sains Pada Anak Usia Dini Melalui
Pembelajaran Steam”. Metode penelitian yang digunakan yaitu PTK

(Penelitian Tindakan Kelas). Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui
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10.

pembelajaran STEAM dapat mempengaruhi dan meningkatkan
pengetahuan sains pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Melati 04.

Terdapat persamaan dalam penelitian di atas yaitu sama-sama

meneliti tentang sains pada anak usia 5-6 tahun. Yang membedakan ialah
penelitian terdahulu berfokus pada peningkatan pengetahuan sains anak
melalui integrasi pembelajaran berbasis STEAM, sedangkan penelitian ini
secara khusus meneliti implementasi metode eksperimen sains untuk
mengembangkan aspek perkembangan kognitif anak.
Penelitian Suhartini Nurul Azminah dkk (2023) berjudul “Penerapan
Pembelajaran STEAM dalam Eksperimen Air dan Energi Panas untuk
Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak”. Metode yang digunakan
dalam penelitian tersebut yaitu PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Dari hasil
penelitian di atas dapat disimpulkan penerapan pembelajaran STEAM
dalam eksperimen air dan energi panas berpengaruh untuk meningkatkan
perkembangan kognitif anak.

Terdapat persamaan. dalam penelitian .di atas yaitu sama-sama
meneliti mengenai sains. Yang membedakan ialah metode yang digunakan
dan objek penelitian pada penelitian ini yaitu anak usia 4-5 tahun sedangkan

objek penelitian yang peneliti lakukan ialah anak usia 5-6 tahun.
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Kajian Teori

Kajian teori dalam penelitian adalah rangkaian proses untuk
mensintesis dan menganalisa konsep-konsep yang relevan dengan variabel
yang diteliti. Teori berfungsi sebagai konsep, definisi, dan proposisi yang
membantu dalam menganalisis fenomena secara sistematis dengan
menghubungkan antar variabel yang dikaji. Tujuan teori adalah untuk
menjelaskan dan memprediksi hasil dari masalah yang diteliti. Secara umum,
teori dalam penelitian berasal dari dua sumber, yaitu sumber utama dan sumber
pendukung. Selain itu, teori berperan dalam memperjelas masalah penelitian,
merumuskan hipotesis, dan sebagai panduan bagi peneliti dalam menyusun dan
mengembangkan instrumen penelitian. Pada kajian teori ini penelitian ini

membahas tentang metode eksperimen sains dan perkembangan kognitif anak.

1. Teori Metode Eksperimen
a. Pengertian Metode Eksperimen

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dan
pendidik. Agar pembelajaran berlangsung secara optimal, diperlukan
metode yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Salah satu
aspek penting adalah penggunaan metode pembelajaran. Metode ini
mencakup berbagai upaya pendidik dalam mengumpulkan informasi
dan menerapkan berbagai pendekatan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Dengan demikian, metode pembelajaran berfokus pada
aktivitas mengajar guru serta keterlibatan aktif anak dalam belajar

(Mursid, 2015).
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Menurut Schoenherr (Dalam Khaeriyah et al., 2018), metode
eksperimen sangat cocok digunakan dalam pembelajaran sains,
karena metode ini menciptakan kondisi belajar yang mendukung
perkembangan kemampuan berpikir dan kreativitas secara optimal.
Trianto (dalam Siti Syarifah, 2017) menjelaskan bahwa eksperimen
adalah proses yang penting untuk dikuasai anak sebagai cara untuk
memahami konsep atau dasar dari suatu percobaan. Fokus utamanya
bukan hanya pada penguasaan konsep dasar, tetapi juga pada
pemahaman proses atau cara terjadinya sesuatu melalui aktivitas yang
dilakukan. Metode eksperimen adalah pendekatan di mana peserta
didik melakukan percobaan sendiri untuk membuktikan sebuah
pertanyaan atau hipotesis yang sedang dipelajari (Syaiful Sagala,
2011).

Menurut Sagala, dkk (dalam' Abimanyu, 2009: 7-17)
mengatakan bahwa metode eksperimen merupakan metode
pengajaran yang memungkinkan siswa melakukan percobaan secara
mandiri untuk membuktikan™ pertanyaan ‘atau’ hipotesis yang
dipelajari. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam
pembelajaran sains adalah metode eksperimen. Metode ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih mengeksplorasi
dalam kegiatan belajar. Metode eksperimen merupakan cara
menyajikan pembelajaran di mana siswa melakukan percobaan dan

membuktikan sendiri apa yang dipelajari melalui pengalaman
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langsung. Setiap siswa melakukan percobaan secara mandiri yang
membantu memperjelas hasil pembelajaran karena mereka terlibat
langsung dalam kegiatan tersebut. Dengan metode ini, siswa dapat
menemukan hal-hal baru berdasarkan pengalaman mereka sendiri.
Metode eksperimen menjadi cara menyajikan pelajaran dengan
mendorong siswa untuk melakukan percobaan, mengalami, dan
membuktikan secara mandiri konsep yang dipelajari.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode
eksperimen merupakan kegiatan dalam pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dan mandiri dalam
melakukan suatu percobaan, yang membantu mereka membuktikan
pertanyaan atau hipotesis serta memperdalam pemahaman. Metode ini
mendorong anak untuk bereksplorasi dan penemuan baru melalui
pengalaman sendiri, sehingga hasil pembelajaran menjadi lebih jelas
dan bermakna bagi anak.

Pada penelitian inl menggunakan teori_konstruktivisme yang
dipelopori oleh Jean Piaget. Jean Piaget memandang pengetahuan
sebagai hasil konstruksi (bentukan) yang kita ciptakan saat
menganalisis sesuatu. Belajar dalam pandangan ini berarti
membangun pemahaman atau pengetahuan secara aktif dan terus-
menerus, bukan hanya menerima informasi dari guru. Metode trial
and error, dialog, dan partisipasi siswa sangatlah penting dalam

proses pembentukan pengetahuan dalam pendidikan (Suparno, 2010).
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Menurut teori belajar konstruktivisme, pengetahuan tidak bisa sekedar
ditransfer dari guru ke murid. Ini berarti siswa harus aktif secara
mental dalam membangun struktur pengetahuan mereka berdasarkan
tingkat kematangan kognitif yang dimilikinya.

Pembelajaran akan menjadi lebih efektif jika siswa dapat
berinteraksi langsung dengan objek yang dipelajari di lingkungan
sekitar mereka. Selain itu, penggunaan alat berbasis teknologi, baik
yang terhubung maupun tidak terhubung dengan jaringan, serta
beragam sumber belajar dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
dalam pemahaman siswa (Masgumelar et al., 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa siswa belajar dan membangun pengetahuan saat
mereka berupaya memahami lingkungan di sekitarnya (Donald et al.,
2006). Dalam pandangan ahli konstruktivisme, belajar adalah upaya
untuk memberi makna pada peristiwa atau pengalaman yang dialami
individu. Menurut Newby et al., (2000), pendidikan seharusnya
dipandang sebagai proses rekonstruksi pengalaman yang berlangsung

secara berkestnambungan.

. Tujuan Penggunaan Metode Eksperimen

Tujuan metode eksperimen menurut Moedjiono dan Moh.
Dimyati (dalam Devalda Marisa Prameswari 2019), tujuan
penggunaan metode eksperimen dalam kegiatan belajar mengajar

meliputi beberapa hal yaitu:

20



1) Mengajarkan cara menarik kesimpulan dari fakta, informasi atau
data yang dikumpulkan melalui pengamatan selama proses
eksperimen.

2) Mengajarkan cara menarik kesimpulan dari fakta yang ditemukan
dalam hasil eksperimen yang sama.

3) Melatih siswa dalam merancang, mempersiapkan, melaksanakan
dan melaporkan hasil percobaan.

4) Melatih siswa untuk menggunakan logika induktif dalam menarik
kesimpulan dari fakta, informasi, atau data yang dikumpulkan
melalui percobaan.

Berdasarkan tujuan-tujuan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa metode eksperimen dalam proses belajar mengajar bertujuan
untuk  melatih siswa dalam merancang, mempersiapkan,
melaksanakan dan menarik kesimpulan dari percobaan yang mereka

lakukan.

Prosedur Penerapan Metode Eksperimen

Terdapat beberapa jproseduryyyang perlu ditkuti  ketika
menerapkan metode eksperimen dalam kegiatan pembelajaran.
Menurut Syaiful Sagala (dalam Devalda Prameswari, 2019), agar
hasil yang diperoleh dari penggunaan metode eksperimen menjadi
optimal, langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai

berikut:
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1) Persiapan untuk penggunaan metode eksperimen mencakup

beberapa kegiatan berikut:

a)

b)

d)

Menentukan kesesuaian metode eksperimen dengan tujuan
yang ingin dicapai.

Mengidentifikasi kebutuhan peralatan, bahan, dan sarana lain
yang diperlukan untuk eksperimen, serta memeriksa
ketersediaannya di sekolah.

Melakukan uji eksperimen (guru melakukan percobaan
sendiri untuk menguji keakuratan proses dan hasil) sebelum
memberikan tugas kepada siswa, sehingga dapat diketahui
secara jelas kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi.
Menyediakan peralatan, bahan dan sarana lain yang

diperlukan untuk eksperimen yang akan dilakukan.

2) Menerapkan metode eksperimen melalui kegiatan-kegiatan

berikut:

a)

b)

Mendiskusikan prosedur, peralatan dan bahan yang akan
digunakan dalam eksperimen dengan semua siswa, serta hal-
hal yang perlu diperhatikan selama eksperimen.
Memberikan bantuan, bimbingan dan pengawasan selama
eksperimen yang dilakukan oleh siswa, di mana siswa
mengamati proses yang sedang dieksperimenkan.

Siswa menyusun kesimpulan berdasarkan hasil eksperimen

yang mereka lakukan.
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3) Tindak lanjut penggunaan metode eksperimen dilakukan melalui
kegiatan-kegiatan berikut:
a) Mendiskusikan kendala yang dihadapi serta hasil-hasil dari
eksperimen.
b) Membersihkan dan menyimpan peralatan, bahan atau sarana
lainya.
¢) Melakukan evaluasi akhir eksperimen oleh guru.
Berdasarkan prosedur penerapan metode eksperimen yang telah
dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa langkah yang perlu
diambil agar kegiatan pembelajaran dengan metode eksperimen dapat
berlangsung dengan baik dan maksimal. Proses ini meliputi tahap
persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut dari metode eksperimen yang

dilakukan

. Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Eksperimen untuk Anak
Usia Dini

Menurut Moedjiono dan Moh. Dimyati (dalam Devalda Marisa
Prameswari,;2019), tahapan-tahapan pelaksanaan metode eksperimen
dalam pendidikan anak usia dini meliputi beberapa langkah sebagai
berikut:
1) Anak-anak dibagi menjadi kelompok yang terdiri dari 4-5 anak

per kelompok.

2) Guru berbicara dengan anak-anak tentang prosedur, peralatan dan

bahan yang akan digunakan dalam kegiatan eksperimen.
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3)

4)

S)

6)

Anak-anak diajak untuk membuat prediksi mengenai hasil
eksperimen yang akan dilakukan.

Guru memberikan penjelasan mengenai pelaksanaan eksperimen,
disertai contoh serta menyampaikan hal-hal yang perlu diamati
oleh anak-anak selama proses eksperimen.

Anak-anak mempraktikkan sendiri apa yang telah dijelaskan oleh
guru, membuktikan kebenaran prediksi mereka, dan
menyelesaikan masalah yang diajukan oleh guru dalam
eksperimen.

Guru mengadakan diskusi dengan anak-anak untuk merumuskan

kesimpulan dari eksperimen yang telah dilakukan.

Kelebihan dan Kelemahan Metode Eksperimen

Terdapat beberapa kelebihan dan kelemahan dalam metode

eksperimen menurut Irma Yanti Siregar (2019), antara lain sebagai

berikut:

)]

Kelebihan Metode Eksperimen
Metode eksperimen memiliki beberapa keunggulan, antara
lain:
a) Peserta didik cenderung lebih yakin terhadap kebenaran atau
kesimpulan yang diperoleh dari percobaan yang mereka
lakukan sendiri dibandingkan hanya menerima informasi

dari guru atau buku.
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b) Dapat mendorong peserta didik untuk melakukan studi
eksploratif mengenai sains.

c) Metode ini didukung oleh prinsip-prinsip didaktik modern
yang meliputi:

(1) Peserta didik belajar melalui pengalaman atau
pengamatan langsung terhadap suatu proses atau
kejadian.

(2) Peserta didik terhindar dari pembelajaran yang bersifat
verbalis.

(3) Memberikan pengalaman yang lebih kaya dengan hal-
hal yang bersifat objektif dan realistis.

(4) Mengembangkan pola pikir ilmiah.

(5) Hasil pembelajaran lebih menjadi tahan lama dan
terinternalisasi.

2) Kelemahan Metode Eksperimen

Metode eksperimen memiliki beberapa kelemahan, antara lain:

a) Pelaksanaan ‘metode” ini* seringkali memerlukan berbagai
fasilitas, peralatan dan bahan yang tidak selalu mudah
diakses dan mungkin mahal.

b) Baik guru ataupun peserta didik mungkin belum terbiasa
melakukan eksperimen.

c) Metode ini juga memerlukan waktu yang relatif lama, dan

tidak setiap eksperimen dapat memberikan hasil yang
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2.

diharapkan, karena bisa jadi ada hal-hal tertentu yang berada

di luar jangkauan kemampuan atau pengendalian.

Sains

a. Konsep Dasar Sains Anak Usia Dini

Sains merupakan pengetahuan yang sistematis atau terorganisir,
bersifat umum, dan terdiri dari kumpulan hasil observasi serta
eksperimen (Nugraha, 2005). Pengertian sains untuk anak usia dini
adalah cara memahami sains dari perspektif anak. Jika kita melihat
dimensi sains melalui kacamata anak, hal ini dapat berimplikasi pada
kesalahan dalam menentukan hakikat sains untuk anak usia dini, yang
berdampak signifikan terhadap pengembangan pembelajaran sains bagi
mereka.

Hal ini tentunya akan berdampak langsung maupun tidak
langsung pada proses dan hasilnya, yaitu anak-anak itu sendiri.
Menurut Carson, yang dikutip oleh Nugraha (2005), sains bagi anak-
anak adalah segala sesuatu yang menakjubkan, sesuatu yang
ditemukan, serta hal-hal yang dianggap menarik dan memberikan
pengetahuan atau merangsang rasa ingin tahu mereka untuk
menyelidikinya. Materi pengenalan sains yang sesuai untuk anak-anak
taman kanak-kanak (TK) atau prasekolah (usia 4-6 tahun) mencakup:
(a) mengenal gerakan, seperti menggelinding dan bentuk benda. (b)
mengenal benda cair, misalnya percobaan mengenai benda yang

tenggelam, terapung, serta larut dan tidak larut. (c) mengenal timbangan
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(neraca). (d) bermain gelembung sabun. (e) pencampuran warna. (f)

proses pertumbuhan. (g) percobaan dengan magnet dan lain-lain

(Sukapti et al., 2015).

Keterampilan proses sains bagi anak usia dini mencakup

keterampilan dasar yang meliputi beberapa kemampuan sebagai berikut

(Aisah, 2012):

1)

2)

3)

4

5)

6)

Keterampilan mengamati: keterampilan ini melibatkan semua
indra anak untuk mengungkapkan sifat-sifat yang dimiliki oleh
suatu benda atau objek.

Keterampilan membandingkan: keterampilan ini memungkinkan
anak untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan antara
objek atau benda yang diamati sehingga dapat membuat
perbandingan.

Keterampilan mengklasifikasikan: kemampuan ini mencakup
kemampuan anak dalam mengelompokkan benda atau objek
berdasarkan sifat-sifat yang telah diamati dan.dibandingkan.
Keterampilan mengukur: keterampilan ini merupakan kemampuan
anak untuk mengukur atau menilai objek atau benda.
Keterampilan menduga: kemampuan ini merujuk pada kemampuan
anak untuk memprediksi atau memperkirakan suatu kejadian.
Keterampilan mengomunikasikan: keterampilan ini mencakup
kemampuan anak untuk menyampaikan informasi yang telah

mereka peroleh.
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b. Tujuan Pembelajaran Sains untuk Anak Usia Dini

Pembelajaran sains untuk anak usia dini pada dasarnya bertujuan
untuk mengenalkan cakupan sains kepada anak usia dini serta mampu
memanfaatkan aspek-aspek dasar dalam menyelesaikan masalah yang
dihadapi (Mirawati & Nugraha, 2017). Apabila pembelajaran sains
untuk anak usia dini dilakukan dengan benar, maka hal ini dapat
mengembangkan kemampuan berpikir logis mereka (Rahmi, 2019).
Namun, kenyataanya di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran
sains untuk anak usia dini masih belum optimal. Guru sering kali hanya
mengandalkan penggunaan buku atau majalah dan diikuti dengan
pemberian tugas, sehingga kemampuan berpikir anak kurang
berkembang (Salim, Prasetyawati & Hariyanti, 2014). Selain itu,
metode pembelajaran sains semacam ini cenderung kurang
menyenangkan dan membatasi anak dalam mengeksplorasi berbagai
pengetahuan sains.

Pembelajaran sains penting.untuk.ditanamkan sejak dini dengan
tujuan yang sejalan dengan hakikat sains, yaitu mendorong rasa ingin
tahu, proses, produk, serta aplikasi atau sikap pada anak usia dini.
Tujuan pembelajaran sains bagi anak usia dini dilihat dari hakikat sains
meliputi beberapa hal berikut:

1) Rasa ingin tahu: anak usia dini memiliki rasa ingin tahu yang luar
biasa tinggi karena ketertarikan mereka terhadap dunia sekitarnya

sangat besar. Dengan tingginya rasa ingin tahu tersebut, sebaiknya
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2)

3)

4)

pendidik mempersiapkan jawaban yang bersifat ilmiah. Sains
menyediakan berbagai penjelasan ilmiah yang dapat memfasilitasi
rasa ingin tahu anak, sehingga rasa ingin tahu tersebut dapat
semakin berkembang.

Proses: dalam kaitanya dengan dimensi proses sains, pembelajaran
sains pada anak usia dini diarahkan untuk menguasai keterampilan-
keterampilan yang diperlukan dalam mengeksplorasi dan
memahami sains. Pada akhirnya, anak-anak akan mengenal sains
melalui proses ilmiah, atau yang disebut metode ilmiah.

Dalam kaitanya dengan dimensi produk sains, pembelajaran sains
bertujuan agar anak dapat mengenal fakta, konsep, teori, serta
aspek-aspek lainya dalam sains. Secara sederhana, hal ini berarti
anak mendapatkan pengetahuan dasar yang memungkinkan mereka
untuk menjelaskan apa yang mereka ketahui dengan cukup baik
kepada orang-orang di sekitarnya.

Sikap: tujuan pembelajaran sains pada anak usia dini dalam dimensi
sikap ‘adalah untuk “secara bertahap membentuk kepribadian atau
karakter yang positif dalam upaya menemukan konsep pengetahuan
layaknya seorang ilmuan. Sikap sains ini diharapkan menjadi faktor
penentu dalam mengembangkan kemampuan belajar sains anak
pada jenjang pendidikan berikutnya.

Dari pemaparan diatas dapat kita simpulkan bahwa, pembelajaran

sains pada anak usia dini sangat penting untuk diperkenalkan dengan
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tujuan membantu mereka memahami berbagai aspek sains seperti rasa
ingin tahu, proses, produk, dan sikap. Pembelajaran sains yang efektif
dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis anak. Oleh karena itu,
pendekatan yang tepat dalam pengajaran sains perlu diterapkan agar
anak dapat mengembangkan keterampilan ilmiah, menguasai konsep
dasar, dan membentuk karakter positif yang mendukung pembelajaran

sains di masa depan.

. Pentingnya Kegiatan Sains untuk Anak Usia Dini

Pembelajaran sains untuk anak bukan hanya sekedar
mengenalkan dan mengajarkan konsep-konsep sains tertentu,
melainkan usaha untuk merangsang berbagai aspek perkembangan dan
mengoptimalkan potensi yang dimiliki anak (Gross, 2012).

Menurut Worms, Shadow, dan Whirlpools dalam Halverson
(2007), pembelajaran sains pada anak memiliki berbagai manfaat
penting, seperti meningkatkan rasa percaya diri anak di lingkunganya,
memberikan pengalaman langsung yang berharga, mengembangkan
konsep ~dasarpengetahuany alam, dan meningkatkan kemampuan
observasi. Selain itu, anak juga mendapat kesempatan untuk
menggunakan berbagai material yang biasa digunakan dalam
pembelajaran sains sehingga mereka terbiasa sejak dini. Pembelajaran
sains juga membantu anak dalam memecahkan masalah, menstimulasi
rasa ingin tahu, dan memberikan kesempatan untuk bereksplorasi.

Kegiatan ini mendukung perkembangan sensorik, fisik, intelektual,
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spiritual, dan sosial emosional anak, serta mengembangkan
kemampuan berbahasa melalui penambahan kosa kata ketika anak
bertanya dan menjawab pertanyaan. Semua hal ini menunjukkan betapa
pentingnya pembelajaran sains dalam menstimulasi pertumbuhan dan

perkembangan anak sejak usia dini.

3. Kognitif
a. Pengertian Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini

Perkembangan kognitif adalah proses dimana anak belajar
memahami, berpikir, dan memecahkan masalah yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Piaget (dalam Sujiono, 2013), anak
usia dini berada pada tahap praoperasional, yaitu usia 2-7 tahun. Pada
tahap ini, anak mulai menggunakan simbol (seperti kata dan gambar)
untuk merepresentasikan objek dan kejadian, namun masih berpikir
secara egosentris dan belum memahami konsep konservasi.

Pada;usia 5-6 itahuny anak mulai :menunjukkan peningkatan
dalam Kemampuan mengingat, menyusun informasi secara logis
sederhana, gerta dapat mengikuti instruksi berurutan. Mereka juga
mulai  mampu memahami hubungan sebab-akibat, serta

memperlihatkan minat besar terhadap eksplorasi lingkungan sekitar.
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif

Anak

Perkembangan kognitif anak dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain:

1) Faktor internal, seperti: Kematangan otak dan sistem saraf,
kesehatan fisik dan kondisi gizi anak, dan kepribadian dan minat
anak.

2) Faktor eksternal, seperti: Stimulasi dari lingkungan (keluarga,
sekolah, masyarakat), kualitas interaksi dengan orang dewasa dan
teman sebaya, gaya pengasuhan orang tua, media pembelajaran
dan fasilitas bermain.

Menurut Santrock (2009), interaksi yang positif dengan
lingkungan yang kaya akan stimulasi kognitif sangat penting dalam

mendukung perkembangan intelektual anak.

c¢. Indikator Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun

Mengacu pada Permendikbud Nomeor 137 Tahun 2014 tentang
Standar Nasional PAUD, indikator petkembangan kognitif anak usia
5-6 tahun mencakup beberapa aspek berikut:

1) Mengenal sebab-akibat dari suatu peristiwa

2) Mengelompokkan objek berdasarkan warna, bentuk, atau ukuran
3) Mampu memecahkan masalah

4) Mengurutkan benda berdasarkan ukuran atau urutan tertentu

5) Mengenal konsep bilangan dan jumlah
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6) Mengenal konsep waktu sederhana (pagi, siang, malam)
7) Mengenal pola dan perbedaan
8) Mampu fokus dan konsentrasi dalam kegiatan tertentu dalam
waktu tertentu
Indikator-indikator ini dapat menjadi acuan dalam mengukur
hasil perkembangan kognitif anak setelah diberikan stimulasi atau

pembelajaran, termasuk melalui metode eksperimen sains.

Implementasi Metode Eksperimen Sains dalam Konteks PAUD

Metode eksperimen merupakan metode yang melibatkan peserta
didik untuk mengalami dan membuktikan sendiri suatu peristiwa atau
konsep tertentu (Abimanyu, 2021). Metode eksperimen sains dalam
pendidikan anak usia dini dapat menjadi pendekatan pembelajaran yang
efektif untuk menstimulasi rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir anak.
Dalam penerapanya, terdapat beberapa aspek penting yang harus
diperhatikan,-antara lain strategi implementasi yang tepat, peran guru yang
aktif, serta. dukungan lingkungan belajar dan media_pembelajaran yang
sesuail
1) Strategi Implementasi di PAUD

Strategi pembelajaran yang tepat pada anak usia dini adalah
yang mampu mengintegrasikan bermain dan belajar dalam satu
kegiatan (Suyadi, 2015). Strategi pembelajaran di PAUD perlu
menggabungkan unsur bermain dan belajar. Eksperimen sains harus

disesuaikan dengan perkembangan anak, dilakukan secara sederhana
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2)

3)

dan menyenangkan, serta berbasis tema harian. Guru dapat
menggunakan bahan yang mudah dijumpai seperti air, es, minyak,
atau pewarna makanan. Strategi ini bertujuan agar anak terlibat aktif,
merasa senang, dan dapat membangun pemahamannya sendiri melalui
proses eksploratif.
Peran Guru dalam Kegiatan Eksperimen

Guru memiliki peran penting sebagai fasilitator, bukan hanya
penyampai informasi. Dalam eksperimen, guru merancang kegiatan,
memancing rasa ingin tahu anak, serta mengarahkan proses berpikir
mereka secara ilmiah namun sederhana. Guru juga mengamati
perkembangan anak dan menciptakan suasana belajar yang positif
agar anak lebih mudah memahami konsep yang sedang diamati.
Dukungan Lingkungan Belajar dan Media Pembelajaran

Lingkungan yang kaya akan rangsangan akan memberikan
peluang besar bagi anak untuk berkembang secara optimal (Apriyanti,
2022). Lingkungan belajar. yang kondusif dan kaya rangsangan
mendukung keberhasilan ‘eksperimen. Disediakan sudut sains, alat
peraga, buku, dan media konkret yang aman serta menarik agar anak

lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman langsung.

34



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Y mengenai
implementasi metode eksperimen sains dalam meningkatkan perkembangan
kognitif anak usia 5-6 tahun, diperoleh dua temuan utama sebagai berikut:

1. Implementasi metode eksperimen sains di TK'Y
Implementasi metode eksperimen sains di TK Y dilaksanakan melalui tiga
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
perencanaan, guru menyusun tujuan pembelajaran dan menyiapkan bahan
eksperimen yang dituangkan dalam RPPH. Tahap pelaksanaan melibatkan
anak secara aktif, baik secara individu maupun kelompok, melalui
kegiatan seperti percobaan gunung meletus, pencampuran warna, dan
pelangi dari permen. Pada tahap evaluasi, guru mengajak anak
merefleksikan kegiatan dan memberikan worksheet sederhana untuk
mendukung | pemahaman.” Proses |ini’ menunjukkan /bahwa metode
eksperimen dapat. diterapkan secara kontekstual dan menyenangkan di
lingkungan PAUD.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi metode
eksperimen sains
Faktor pendukung dalam implementasi metode eksperimen sains meliputi
antusiasme anak yang tinggi, keterlibatan aktif guru, kemampuan

menejemen waktu yang baik bagi guru, serta tersedianya bahan
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eksperimen sederhana yang mudah dijangkau. Sementara itu, faktor
penghambat yang ditemukan meliputi keterbatasan waktu, keterbatasan
fasilitas, dan biaya. Meskipun terdapat kendala, guru tetap berupaya
menyesuaikan strategi pelaksanaan agar kegiatan dapat berjalan dengan

lancar dan tetap memberi pengalaman belajar yang bermakna bagi anak.

B. Saran

Berdasarkan berbagai macam aspek yang telah peneliti paparkan,
diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai dasar atau referensi awal
dalam melakukan kajian lanjutan bagi penelitian di masa mendatang. Dan
peneliti berharap agar peneliti selanjutnya dapat lebih melengkapi dan lebih
menjelaskan implementasi metode eksperimen sains dalam mengembangkan
kognitif anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini hanya berfokus pada peningkatan
aspek kognitif anak usia 5-6 tahun melalui metode eksperimen sains. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi pengaruh
metode ini-terhadap -aspek, perkembangan . lainya, seperti perkembangan
bahasa, sosial-emosional, atau motorik anak. Hal ini penting mengingat bahwa

anak usia dini berkembang,secata holistikidan'menyeluruh.
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